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Ringkasan/abstrak

Artikel ini membahas pergeseran fungsi judul berita dalam era media digital. Jika pada masa
media cetak judul sekadar penarik perhatian, kini ia menjadi unit informasi utama yang paling
awal—dan sering kali satu-satunya—dibaca publik. Merujuk pada Daniel Dor (2003), judul
dipahami sebagai relevance optimizer yang memaksimalkan relevansi dalam bentuk minimal
dan otonom. Pola baca pemindaian ala Nielsen serta temuan Gabielkov dkk. menunjukkan
banyak pembaca berhenti pada judul tanpa membuka isi berita. Dalam perspektif framing, judul
merupakan perangkat paling kuat karena membentuk persepsi awal. Di era post-truth, ketika
emosi lebih dominan daripada fakta, peran ini semakin signifikan. Menganggap judul sebagai
“berita terpendek” berdampak pada reduksi kompleksitas realitas, akselerasi respons emosional,
dan pergeseran otoritas makna. Karena itu, akurasi dan kejujuran judul menjadi penentu
kualitas diskursus publik.

Kata kunci: judul berita, media digital, framing, post-truth, diskursus publik, relevance
optimizer, perilaku membaca daring.

C-TAS, 13 FEBRUARI 2026 — Dulu, ketika media cetak masih disajikan pagi hari, judul
masih dianggap sebagai pelengkap berita. la sekadar penarik perhatian pembaca.
Anggapan itu kini sudah tergerus era digital ini. Kini judul tampil sebagai bentuk berita

yang paling padat, paling awal dibaca. Orang pun kini banyak yang merasa sudah
mengonsumsi berita dengan membaca judul.

Benar. Itu karena judul telah dibuat sedemikian rupa. Daniel Dor (2003) menyebut headline
sebagai relevance optimizer. Bagi Dor, judul yakni perangkat bahasa yang dirancang untuk
memaksimalkan relevansi informasi dalam bentuk minimal. Lebih jauh, pakar linguistik itu
mengatakan bahwa judul merupakan teks yang otonom. la memang tidak memuat seluruh
detail peristiwa, tetapi memilih satu unsur paling signifikan untuk ditonjolkan.
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Judul memotong latar, kronologi, dan penjelasan, lalu menyisakan inti. Dalam pengertian ini,
judul bukan sekadar ringkasan, melainkan konstruksi informasi yang telah mengalami seleksi
dan penekanan makna. Ringkasnya, judul sering dirancang sedemikian rupa agar pembaca
bisa mendapatkan informasi instan dengan upaya kognitif yang minimal.

Dalam penulisan berita konvensi, lead adalah bagian terpenting bagian terpenting. Namun,

di ruang digital tingkat kepentingannya berubah. Judul menjadi bagian terpenting dari

sebuah berita. Ini terjadi karena kebiasaan pembaca media digital. Jakob Nielsen (1997;
2006) menunjukkan kebiasaan itu dalam buku How users read on the web. Pengguna web,
menurut Nielsen, bukan membaca secara linear, melainkan memindai dengan pola berbentuk
huruf F. Area yang paling banyak disorot adalah bagian atas halaman, khususnya judul dan
beberapa kata pertama. Dengan kata lain, pada banyak kasus, pembaca berhenti di judul tanpa
melanjutkan ke isi.

Ya, mayoritas pembaca media digital tidak pernah membuka tautan berita. Artinya, ini yang
ditemukan dari hasil riset Gabielkov dkk. (2016), yang beredar di ruang publik sering bukan
isi berita, melainkan judulnya. Judul merupakan representasi berita di ruang sosial digital. la
menjadi unit informasi yang berdiri sendiri, terlepas dari tubuh teks yang menyertainya.

Judul framing paling awal

Tidak dapat dipungkiri, kebiasaan pembaca digital yang menempatkan judul sebagai berita
membawa implikasi komunikasinya sangat signifikan. Dalam analisis framing, Pan dan
Kosicki (1993) menempatkan headline alias judul sebagai perangkat framing paling kuat
dalam struktur wacana berita. Jika judul adalah elemen pertama dan paling sering dibaca,
maka framing paling awal—dan mungkin paling menentukan—terjadi pada level judul.

Ketika judul diperlakukan sebagai berita terpendek, setiap pilihan kata di dalamnya
mempunyai pengaruh yang besar. Dramatisasi kecil, ambiguitas istilah, atau penempatan
aktor dalam struktur kalimat dapat menggeser persepsi publik. Tentu saja dalam era post-
truth, kondisi ini menjadi semakin relevan.

Lee Mclintyre menjelaskan bahwa era post-truth ditandai oleh melemahnya peran fakta
objektif dan menguatnya emosi serta keyakinan pribadi dalam membentuk opini publik. Jika
publik hanya mengonsumsi judul, kesan awal yang emosional dapat lebih dominan daripada
verifikasi isi.

Ternyata, judul bukan lagi sekadar pintu masuk menuju berita, melainkan medan utama
perebutan makna. la bekerja pada lapis kognitif paling awal pembaca: membentuk persepsi
sebelum argumentasi rasional diproses. Dalam sistem distribusi berita digital—melalui
notifikasi, hasil pencarian, dan pratinjau media sosial—judul bahkan sering terlepas dari
konteks lengkapnya. Mesin pencari dan algoritma platform pun mengandalkan title sebagai
representasi utama konten. Secara teknis maupun sosial, judul menjadi identitas berita itu
sendiri.

Karena itu, memahami judul sebagai berita terpendek bukanlah hiperbola retoris, melainkan
deskripsi atas realitas komunikasi media digital. la memadatkan peristiwa, membingkai
realitas, memicu emosi, dan beredar luas tanpa selalu diikuti pembacaan isi. Dalam kondisi
demikian, tanggung jawab jurnalistik tidak hanya terletak pada akurasi isi berita, tetapi
I ——————
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juga—dan mungkin terutama—pada ketepatan serta kejujuran judulnya. Sebab di sanalah
berita pertama kali hidup dalam benak publik.

Efek menganggap judul sebagai berita

Menganggap judul sebagai berita membawa sejumlah konsekuensi. Pertama, terjadi
penyederhanaan realitas secara ekstrem. Peristiwa yang kompleks—yang semestinya
dipahami melalui konteks, data, dan penjelasan—direduksi menjadi satu klaim singkat.
Publik tidak lagi berhadapan dengan peristiwa, tetapi dengan versi paling padat dari peristiwa
tersebut. Reduksi ini membuka ruang bagi salah tafsir, karena detail penyeimbang sering kali
berada di dalam tubuh berita, bukan di judul.

Kedua, muncul akselerasi reaksi emosional. Judul dirancang untuk menarik perhatian; ia
bekerja melalui penekanan, kontras, bahkan dramatisasi. Ketika publik berhenti pada judul,
respons yang muncul cenderung spontan dan afektif. Fenomena ini sejalan dengan karakter
era post-truth, ketika opini lebih digerakkan oleh resonansi emosional daripada verifikasi
faktual.

Ketiga, terjadi pergeseran otoritas makna. Jika isi berita tidak lagi dibaca, wartawan
kehilangan kesempatan menjelaskan konteks secara utuh. Ruang interpretasi berpindah ke
pembaca dan warganet, yang menafsirkan judul sesuai dengan keyakinannya masing-masing.
Dalam perspektif framing (Entman, 1993), seleksi dan penonjolan pada judul menjadi titik
paling menentukan dalam pembentukan realitas sosial.

Jika orang hanya membaca judul, kualitas diskusi publik bergantung pada kejujuran dan

ketepatan judul tersebut. Di sanalah akurasi, proporsionalitas, dan etika jurnalistik diuji
paling keras. Salam. ®

Daftar Rujukan

Dor, D. (2003). On newspaper headlines as relevance optimizers. Journal of Pragmatics,
35(5), 695-721.

Entman, R. M. (1993). Framing: Toward clarification of a fractured paradigm. Journal of
Communication, 43(4), 51-58.

Gabielkov, M., Ramachandran, A., Chaintreau, A., & Legout, A. (2016). Social clicks: What
and who gets read on Twitter? ACM SIGMETRICS.

Nielsen, J. (1997). How users read on the web. Nielsen Norman Group.
Nielsen, J. (2006). F-shaped pattern for reading web content. Nielsen Norman Group.

Pan, Z., & Kosicki, G. M. (1993). Framing analysis: An approach to news discourse. Political
Communication, 10(1), 55-75.

TRI ADI SARWOKO | JUDUL SEBAGAI BERITA PALING PENDEK 3



